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Abstrak. Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisis kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi faktorisasi aljabar berdasarkan teori Newman 

yang dilakukan di SMP NEGERI 5 Kepanjen. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

terdiri atas 6 peserta didik dari 27 peserta didik kelas VIII-A SMPN 5 Kepanjen. 

Pengumpulan data dilakukan dengan tes,  wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan 

data dilakukan dengan teknik triangulasi. Data dianalisis dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan peserta didik sering 

melakukan kesalahan transformasi, keterampilan proses, dan jawaban akhir. Penyebab 

terjadinya kesalahan adalah peserta didik tidak dapat memilih rumus yang sesuai, tidak 

melakukan langkah-langkah yang digunakan dengan tepat dalam mengerjakan soal, 

tidak menuliskan kesimpulan yang sesuai dan tidak menyertakan satuan yang sesuai. 

 

Kata kunci: Analisis, soal cerita, teori Newman 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu yang penting dan berguna bagi setiap orang. Namun banyak 

orang  bahkan peserta didik menganggap matematika merupakan suatu hal atau pelajaran yang 

sangat menakutkan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wahyudin (2008:338) bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang sulit untuk diajarkan atau dipelajari. Selain itu 

matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang logic dan masalah yang 

berhubungan dengan bilangan, serta mengartikan matematika sebagai ilmu bantu dalam 

menginterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan.  

Pembelajaran matematika yang efektif dan efisien akan membuat peserta didik merasa 

nyaman dan dapat berfikir dengan tepat dalam mengerjakan tugas atau soal matematika yang 

diberikan oleh guru. Selain itu Oktaviana (2017) mengungkapkan bahwa belajar matematika 

tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep-konsep dalam matematika, tetapi juga dituntut 

untuk bisa menerapkan konsep dalam pemecahan masalah sehari-hari. Menurut Suhesti (2017) 

diantara semua itu banyak diantara para peserta didik yang masih merasa sulit dalam mengerjakan 

atau memahami soal cerita. Kemudian Sajadi (2013) menjelaskan, soal cerita adalah soal yang 

disajikan dalam bentuk uraian, peserta didik harus menghubungkan antara unsur yang diketahui 

dan apa yang ditanyakan dalam soal. Rohmah (2010:5) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita ada 2 segi, 

yaitu segi kognitif dan segi non kognitif.  

Abdurrahman (2012), menyatakan bahwa kesalahan merupakan penyimpangan yang 

benar atau penyimpangan diri yang disepakati. Kesalahan dapat diartikan sebagai kekeliruan atau 

penyimpangan terhadap sesuatu yang benar, prosedur yang ditetapkan sebelumnya atau 

penyimpangan dari suatu yang diharapkan. Selain itu pada Andriani  dkk (2017) menyebutkan 

jenis-jenis kesalahan lainnya yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika antara lain: kesalahan menggunakan data dimana peserta didik sering tidak 

menggunakan data yang seharusnya dipakai dalam menjawab pertanyaan, peserta didik juga 

melakukan kesalahan dalam memasukkan data ke variabel dan menambah data yang tidak 

diperlukan dalam menjawab suatu masalah, dan kesalahan penarikan kesimpulan. Menurut 

Muniarsih dan Suwanti (2017) ada banyak alat yang digunakan untuk melakukan analisis 

kesalahan, salah satunya adalah analisis kesalahan dengan prosedur NEA (Newman’s Error 

Analysis). Sebagaimana yang diungkapkan Mulyadi (2015) NEA merupakan tahapan untuk 
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memahami dan menganalisis bagaimana peserta didik menjawab sebuah permasalahan yang ada 

pada soal cerita.  

Fatahillah dkk (2017), menyatakan proses pembelajaran tidak selalu berjalan lancar dan 

berhasil, mengingat kemampuan anak yang berbeda-beda mengakibatkan keberhasilan peserta 

didik dalam pembelajaran juga berbeda-beda. Kesulitan peserta didik memungkinkan terjadinya 

kesalahan dalam menyelesaikan soal pada materi tertentu. Peneliti menemukan beberapa kasus 

mengenai kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan pemfaktoran bentuk aljabar. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara peneliti denan guru mata pelajaran matematika di sekolah SMP 

Negeri 5 Kepanjen juga masih banyak ditemukan peserta didik yang kesulitan dalam 

mengerjakan soal cerita materi faktorisasi aljabar. Peserta didik tersebut mengalami kesalahan 

dalam menerjemahkan soal cerita kedalam bentuk matematika. Akhirnya peserta didik tersebut 

bingung dan tidak dapat menyelesaikan soal cerita tersebut dengan tepat. Kesalahan yang 

diperbuat oleh peserta didik tersebut merupakan kesalahan peserta didik tidak bisa membaca kata 

kunci atau simbol yang disampaikan dalam soal cerita yang menghalanginya untuk memproses 

lebih lanjut ke pemecahan masalah yang tepat (Reading Errors). 

Sutriyono dan Ratu (2014) mengungkapkan bahwa materi faktorisasi aljabar mulai di 

berikan kepada peserta didik SMP di kelas VIII. Pembelajaran ini membutuhkan sedikit 

ketelitian, berpikir sistematis dan kreatif. Peserta didik harus mampu menggunakan konsep 

faktorisasi aljabar dalam pemecahan masalah sederhana karena faktorisasi aljabar tanpa disadari 

juga sering di gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sangat penting bagi peneliti untuk 

menganalisis kesalahan-kesalahan peserta didik dalam mengerjakan soal-soal matematika pada 

materi faktorisasi aljabar. Dengan membahas kesalahan-kesalahan yang terjadi diharapkan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan peseta didik tidak melakukan kesalahan secara berkelanjutan. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

bentuk kesalahan-kesalahan apa saja yang dilakukan oleh peserta didik saat menyelesaikan soal 

cerita. Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIIA SMP Negeri 5 Kepanjen. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara dan 

dokumentasi. Tes yang diberikan merupakan tes individu yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik setelah itu akan dilakukan wawancara pada beberapa peserta didik yang dipilih sesuai 

kategori pada penelitian ini. Analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). 

 Reduksi data dilakukan dengan dua tahap yaitu (1) Mengoreksi atau menganalisis hasil 

pekerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, (2) Hasil dari wawancara dalam 

menyelesaikan masalah soal cerita materi faktorisasi aljabar ini disederhanakan menjadi susunan 

bahasa yang baik dan rapi, kemudian dimasukkan kedalam catatan. Penyajian data dalam 

penelitian ini juga ada 2 bentuk yaitu hasil jawaban peserta didik dan catatan hasil wawancara. 

Untuk penarikan kesimpulan yaitu dengan menarik kesimpulan jawaban peserta didik saat tes dan 

saat wawancara, sehingga dapat diketahui kesalahan dan penyebabnya. Pengecekan keabsahan 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Tahap-tahap yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah tahap persiapan dan pelaksanaan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Acuan yang digunakan adalah indikator-indikator kesalahan peserta didik yang 

digunakan dalam penelitian yaitu (1) membaca: tidak dapat mengartikan atau memahami 

kata-kata, simbol, atau istilah yang ada pada soal, (2) memahami: tidak menuliskan apa yang 

diketahui pada soal dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal, (3) transformasi: tidak 

mengubah informasi pada soal kedalam simbol matematika dan tidak dapat menjelaskan proses 

perubahannya, serta tidak tepat dalam memilih rumus, (4) keterampilan memproses: kesalahan 

dalam komputasi dan tidak tepat dalam menjelaskan proses komputasi dalam lembar jawaban, (5) 
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penulisan jawaban akhir: tidak menuliskan jawaban , menuliskan jawaban yang tidak tepat, serta 

tidak menyertakan satuan yang sesuai. 

Berdasarkan indikator tersebut didapatkan hasil analisis subjek penelitian mulai dari   

sampai  berdasarkan tingkat kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

 

1.  Analisis Data  

Berikut adalah hasil tes  mulai  dari nomor 1,2,3 

1.                            2. 

 
3. 

 
Peserta didik yang dipilih sebagai subjek  adalah peserta didik dari kelompok tinggi 

yang melakukan kesalahan berdasarkan tahapan kesalahan analisis Newman. (1) yaitu pada soal 

nomor 1,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman dengan benar dan tidak 

melakukan kesalahan apapun. (2) yaitu pada soal nomor 2,  sudah menyelesaikan soal tes 

berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 2 adalah 

kesalahan tahap penulisan jawaban akhir. Penyebab terjadinya kesalahan tahap penulisan 

jawaban akhir oleh  adalah  lupa dan masih kurang teliti dalam proses pengerjaan soal 

nomor 2. (3)yaitu pada soal nomor 3,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan 

Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 3 adalah melakukan kesalahan 

pada tahap transformasi dan pada tahap keterampilan memproses, adapun penyebabnya adalah  

masih belum bisa mengubah informasi pada soal kedalam simbol matematika, serta  masih 

belum dapat melakukan perhitungan dengan benar. 
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2. Analisis Data  

Berikut adalah hasil tes  mulai nomor 1,2,3 

1.          2. 

 
3. 

 
  Peserta didik yang dipilih sebagai subjek  adalah peserta didik dari kelompok tinggi yang 

melakukan kesalahan berdasarkan tahapan kesalahan analisis Newman. (1) yaitu pada soal nomor 

1  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan 

 pada soal nomor 1 adalah melakukan kesalahan pada tahap membaca,  transformasi dan pada 

tahap keterampilan memproses, adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat mengartikan 

simbol atau istilah pada soal,  masih belum bisa mengubah informasi pada soal kedalam simbol 

matematika, serta  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar. (2) yaitu pada 

soal nomor 2,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan 

yang dilakukan  pada soal nomor 2 adalah melakukan kesalahan pada tahap membaca, dan 

pada tahap keterampilan memproses, adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat 

mengartikan simbol atau istilah pada soal, serta  masih belum dapat melakukan perhitungan 

dengan benar dikarenakan  lupa dengan materi dan cara menghitungnya. (3) yaitu pada soal 

nomor 3,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang 

dilakukan  pada soal nomor 3 adalah melakukan kesalahan pada tahap keterampilan 

memproses dan penulisan jawaban akhir, adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat 

melakukan perhitungan dengan benar dikarenakan  bingung dan tidak paham dengan soal 

nomor 3. 

 

3.  Analisis Data  

Berikut adalah hasil tes  mulai nomor 1,2,3 
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1.              3.   

 
2.  

 
 

Peserta didik yang dipilih sebagai subjek  adalah peserta didik dari kelompok sedang 

yang melakukan kesalahan berdasarkan tahapan kesalahan analisis Newman. (1) yaitu pada soal 

nomor 1,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang 

dilakukan  pada soal nomor 1 adalah melakukan kesalahan pada tahap membaca,  transformasi 

dan pada tahap keterampilan memproses, adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat 

mengartikan simbol atau istilah pada soal,  masih belum bisa mengubah informasi pada soal 

kedalam simbol matematika, serta  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar. 

(2) yaitu pada soal nomor 2,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. 

Jenis kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 2 adalah melakukan kesalahan pada tahap 

membaca, pada tahap keterampilan memproses, dan tahap penulisan jawaban akhir. Adapun 

penyebabnya adalah  masih belum dapat mengartikan simbol atau istilah pada soal, serta  

masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar dikarenakan  lupa dengan materi dan 

cara menghitungnya. (3) yaitu pada soal nomor 3,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan 

tahapan Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 3 adalah melakukan 

kesalahan pada tahap keterampilan memproses dan penulisan jawaban akhir, adapun 

penyebabnya adalah  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar dikarenakan  

bingung dan tidak paham dengan soal nomor 3. 

 

4.  Analisis Data  

Berikut adalah hasil tes  mulai nomor 1,2,3 
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1.         2.  

 
3.  

 
Peserta didik yang dipilih sebagai subjek  adalah peserta didik dari kelompok sedang 

yang melakukan kesalahan berdasarkan tahapan kesalahan analisis Newman. (1) yaitu pada soal 

nomor 1,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang 

dilakukan  pada soal nomor 1 adalah melakukan kesalahan pada tahap membaca,  transformasi 

dan pada tahap keterampilan memproses, adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat 

mengartikan simbol atau istilah pada soal,  masih belum bisa mengubah informasi pada soal 

kedalam simbol matematika, serta  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar. 

(2) yaitu pada soal nomor 2,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. 

Jenis kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 2 adalah melakukan kesalahan pada tahap 

membaca, transformasi dan pada tahap keterampilan memproses, adapun penyebabnya adalah  

masih belum dapat mengartikan simbol atau istilah pada soal, kemudian  masih lupa 

menuliskan rumus, serta  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar 

dikarenakan  lupa dengan materi dan cara menghitungnya. (3) yaitu pada soal nomor 3,  

sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan  

pada soal nomor 3 adalah melakukan kesalahan pada tahap memahami dan keterampilan 

memproses. Adapun penyebabnya adalah   masih belum memahami dan masih belum dapat 

melakukan perhitungan dengan benar dikarenakan  bingung dan tidak paham dengan soal 

nomor 3. 

5.  Analisis Data  

Berikut adalah hasil tes  mulai nomor 1,2,3 
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1.     

 
2. 

 
3. 

 
Peserta didik yang dipilih sebagai subjek  adalah peserta didik dari kelompok rendah 

yang melakukan kesalahan berdasarkan tahapan kesalahan analisis Newman. (1) yaitu pada soal 

nomor 1,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang 

dilakukan  pada soal nomor 1 adalah melakukan kesalahan pada tahap membaca, memahami, 

transformasi, pada tahap keterampilan memproses, dan penulisan jawaban akhir. Adapun 

penyebabnya adalah  masih belum dapat mengartikan simbol atau istilah pada soal, belum bisa 

mengubah informasi pada soal kedalam simbol matematika, serta  masih belum dapat 

melakukan perhitungan dengan benar karena tidak memahami soal dan masih bingung. (2) yaitu 

pada soal nomor 2,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis 

kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 2 adalah melakukan kesalahan pada tahap 

membaca, memahami, transformasi, pada tahap keterampilan memproses, dan penulisan jawaban 
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akhir. Adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat mengartikan simbol atau istilah pada 

soal, belum bisa mengubah informasi pada soal kedalam simbol matematika, serta  masih 

belum dapat melakukan perhitungan dengan benar karena tidak memahami soal dan masih 

bingung. (3) yaitu pada soal nomor 3,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan 

Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 3 adalah melakukan kesalahan 

pada tahap membaca, memahami, transformasi, pada tahap keterampilan memproses, dan 

penulisan jawaban akhir. Adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat mengartikan simbol 

atau istilah pada soal, belum bisa mengubah informasi pada soal kedalam simbol matematika, 

serta  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar karena tidak memahami soal 

dan masih bingung. 

6. Analisis Data  

Berikut adalah hasil tes  mulai nomor 1,2,3 

1.      

 
2. 
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3. 

 
Peserta didik yang dipilih sebagai subjek  adalah peserta didik dari kelompok rendah 

yang melakukan kesalahan berdasarkan tahapan kesalahan analisis Newman. (1) yaitu pada soal 

nomor 1,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis kesalahan yang 

dilakukan   pada soal nomor 1 adalah melakukan kesalahan pada tahap membaca,  transformasi 

dan pada tahap keterampilan memproses, adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat 

mengartikan simbol atau istilah pada soal,   masih belum bisa mengubah informasi pada soal 

kedalam simbol matematika, serta  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar. 

(2) yaitu soal nomor 2,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan Newman. Jenis 

kesalahan yang dilakukan   pada soal nomor 2 adalah melakukan kesalahan pada tahap 

membaca, memahami, transformasi, pada tahap keterampilan memproses, dan penulisan jawaban 

akhir. Adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat mengartikan simbol atau istilah pada 

soal, belum bisa mengubah informasi pada soal kedalam simbol matematika, serta   masih 

belum dapat melakukan perhitungan dengan benar karena tidak memahami soal dan masih 

bingung. (3) yaitu pada soal nomor 3,  sudah menyelesaikan soal tes berdasarkan tahapan 

Newman. Jenis kesalahan yang dilakukan  pada soal nomor 3 adalah melakukan kesalahan 

pada tahap membaca, memahami, transformasi, pada tahap keterampilan memproses, dan 

penulisan jawaban akhir. Adapun penyebabnya adalah  masih belum dapat mengartikan simbol 

atau istilah pada soal, belum bisa mengubah informasi pada soal kedalam simbol matematika, 

serta  masih belum dapat melakukan perhitungan dengan benar karena tidak memahami soal 

dan masih bingung. 

Adapun pembahasan dari penelitian ini adalah: 

1. Kesalahan Membaca 

Kesalahan pertama berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman adalah kesalahan 

membaca. Subjek penelitian yang melakukan kesalahan jenis ini adalah subjek penelitian yang 

tidak mampu menuliskan simbol-simbol dan tidak mampu memaknai arti setiap kata yang 

terdapat pada soal. Dari hasil penelitian yang didapat dapat diketahui bahwa pada soal nomor 1 

yang melakukan kesalahan membaca adalah , , , , . Untuk soal nomor 2 yang 

melakukan kesalahan membaca adalah , , , , . Untuk soal nomor 3 yang melakukan 

kesalahan membaca adalah , , , , . Penyebab terjadinya kesalahan membaca yang 

dilakukan oleh subjek penelitian adalah subjek penelitian tidak mampu memaknai arti kata yang 

diminta pada soal dan tidak mengartikan simbol/istilah yang ada pada soal. 

2. Kesalahan Memahami 

Kesalahan kedua berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman adalah kesalahan 

memahami. Subjek penelitian yang melakukan kesalahan jenis ini adalah subjek penelitian yang 

tidak mampu memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Dari hasil 

penelitian yang didapatkan dapat diketahui bahwa pada soal nomor 1 yang melakukan kesalahan 
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memahami adalah . Pada soal nomor 2 yang melakukan kesalahan memahami adalah , dan 

. Pada soal nomor 3 yang melakukan kesalahan memahami adalah  , , dan . Penyebab 

terjadinya kesalahan memahami yang dilakukan oleh subjek penelitian adalah subjek penelitian 

tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan sesuai. 

3. Kesalahan Transformasi 

Kesalahan ketiga berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman adalah kesalahan 

transformasi. Subjek penelitian yang melaukan kesalahan jenis ini adalah subjek penelitian yang 

tidak mengetahui apa saja rumus dan operasi hitung yang akan digunakan untuk menyelesaikan 

soal. Dari hasil penelitian yang didapat dapat diketahui bahwa pada soal nomor 1 yang melakukan 

kesalahan transformasi adalah , , , , . Untuk soal nomor 2 yang melakukan kesalahan 

transformasi adalah , , , . Untuk soal nomor 3 yang melakukan kesalahan transformasi 

adalah , , . Penyebab terjadinya kesalahan transformasi yang dilakukan oleh subjek 

penelitian adalah subjek penelitian tidak tepat dalam memilih rumus. 

4. Kesalahan Keterampilan Proses 

Kesalahan keempat berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman adalah kesalahan 

keterampilan proses. Subjek penelitian yang melaukan kesalahan jenis ini adalah subjek 

penelitian yang tidak mengetahui dan tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-langkah 

yang digunakan dengan tepat dalam mengerjakan soal. Dari hasil penelitian yang didapat dapat 

diketahui bahwa pada soal nomor 1 yang melakukan kesalahan keterampilan proses adalah , 

, , , . Untuk soal nomor 2 yang melakukan kesalahan keterampilan proses adalah , 

, , , . Untuk soal nomor 3 yang melakukan kesalahan keterampilan proses adalah , 

, , , , . . Penyebab terjadinya kesalahan keterampilan proses yang dilakukan oleh 

subjek penelitian adalah subjek penelitian tidak mengetahui dan tidak mampu melakukan 

prosedur atau langkah-langkah yang digunakan dengan tepat dalam mengerjakan soal. 

5.  Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Kesalahan kelima berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman adalah kesalahan 

penulisan jawaban akhir. Subjek penelitian yang melakukan kesalahan jenis ini adalah subjek 

penelitian yang tidak mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan kesimpulan yang 

dimaksud dalam soal. Dari hasil penelitian yang didapat dapat diketahui bahwa pada soal nomor 1 

yang melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir adalah . Untuk soal nomor 2 yang 

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir adalah , , , . Untuk soal nomor 3 yang 

melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir adalah , , , . Penyebab terjadinya 

kesalahan penulisan jawaban akhir yang dilakukan oleh subjek penelitian adalah subjek 

penelitian tidak mengetahui dan tidak mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud dalam soal dan tidak menyertakan satuan yang sesuai. 

Untuk mengetahui lebih jelas kesalahan subjek penelitian dalam menyelesaikan soal 

cerita materi faktorisasi aljabar berdasarkan tahapan kesalahan analisis Newman dapat dilihat 

dalam Tabel 4.1 berikut 
Tabel 4.1 Kesalahan yang Dilakukan Subjek Penelitian  

Subjek 

Penelitian 

Soal yang 

Dikerjakan 

Kesalahan dalam Tahapan Newman 

1 2 3 4 5 
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Keterangan: 

1 : Kesalahan Membaca 

2 : Kesalahan Memahami 

3 : Kesalahan Transformasi 

4 : Kesalahan keterampilan proses 

5 : Kesalahan penulisan jawaban akhir 

 : Kesalahan tidak dilakukan 

 : Kesalahan dilakukan 

 
Secara keseluruhan kesalahan yang dilakukan peserta didik berdasarkan tahapan analisis 

kesalahan Newman, pada soal nomor 1 tahap membaca sebanyak 21 peserta didik yaitu sebesar 

, tahap memahami sebanyak 8 peserta didik yaitu sebesar , tahap transformasi 

sebanyak 18 peserta didik yaitu sebesar , tahap keterampilan proses sebanyak 23 peserta 

didik yaitu sebesar , tahap penulisan jawaban akhir sebanyak 11 peserta didik yaitu 

. 

Peserta didik yang melakukan kesalahan berdasarkan tahapan analisis kesalahan 

Newman, pada soal nomor 2 tahap membaca sebanyak 16 peserta didik yaitu sebesar , 

tahap memahami sebanyak 6 peserta didik yaitu sebesar , tahap transformasi sebanyak 17 

peserta didik yaitu sebesar , tahap keterampilan proses sebanyak 21 peserta didik yaitu 

sebesar , tahap penulisan jawaban akhir sebanyak 16 peserta didik yaitu . 

Peserta didik yang melakukan kesalahan berdasarkan tahapan analisis kesalahan 

Newman, pada soal nomor 3 tahap membaca sebanyak 8 peserta didik yaitu sebesar , 

tahap memahami sebanyak 7 peserta didik yaitu sebesar , tahap transformasi sebanyak 13 

peserta didik yaitu sebesar , tahap keterampilan proses sebanyak 26 peserta didik yaitu 

sebesar , tahap penulisan jawaban akhir sebanyak 20 peserta didik yaitu . 

  

PENUTUP 

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bentuk-bentuk kesalahan dan 

penyebab terjadinya kesalahan peserta didik SMPN 5 Kepanjen kelas VIII dalam menyelesaikan 

soal cerita faktorisasi aljabar berdasarkan tahapan analisis kesalahan Newman diperoleh: 

Bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan peerta didik SMPN 5 Kepanjen kelas VIII 

dalam menyelesaikan soal cerita faktorisasi aljabar berdasarkan tahapan analisis kesalahan 

Newman sebagai berikut: 

1. Kesalahan Membaca 

Kesalahan dalam membaca soal cerita sebanyak 5 subjek pada soal nomor 1, pada soal 

nomor 2 sebanyak 5 subjek, kemudian pada soal nomor 3 sebanyak 5 subjek. Kesalahan membaca 

soal cerita materi faktorisasi aljabar yang dilakukan peserta didik antara lain: 

1. Peserta didik tidak memaknai arti kata yang diminta soal 

2. Peserta didik tidak mengartikan simbol/istilah yang ada pada soal 

2.  Kesalahan Memahami 

Kesalahan dalam memahami soal cerita sebanyak 1 subjek pada soal nomor 1, pada soal 

nomor 2 sebanyak 2 subjek, kemudian pada soal nomor 3 sebanyak 3 subjek. Kesalahan 

memahami soal cerita materi faktorisasi aljabar yang dilakukan peserta didik antara lain: 

1. Peserta didik tidak mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan sesuai.  
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3.  Kesalahan Transformasi 

Kesalahan dalam transformasi soal cerita sebanyak 5 subjek pada soal nomor 1, pada soal 

nomor 2 sebanyak 4 subjek, kemudian pada soal nomor 3 sebanyak 3 subjek. Kesalahan 

transformasi soal cerita materi faktorisasi aljabar yang dilakukan peserta didik antara lain: 

1. Peserta didik tidak tepat dalam memilih rumus 

4.  Kesalahan Keterampilan Memproses 

Kesalahan dalam keterampilan memproses soal cerita sebanyak 5 subjek pada soal nomor 

1, pada soal nomor 2 sebanyak 5 subjek, kemudian pada soal nomor 3 sebanyak 6 subjek. 

Kesalahan keterampilan memproses soal cerita materi faktorisasi aljabar yang dilakukan peserta 

didik antara lain:  

1. Peserta didik tidak mengetahui dan tidak mampu melakukan prosedur atau langkah-langkah 

yang digunakan dengan tepat dalam mengerjakan soal. 

5. Kesalahan Penulisan Jawaban Akhir 

Kesalahan dalam penulisan jawaban akhir soal cerita sebanyak 1 subjek pada soal nomor 

1, pada soal nomor 2 sebanyak 4 subjek, kemudian pada soal nomor 3 sebanyak 4 subjek. 

Kesalahan penulisan jawaban akhir soal cerita materi faktorisasi aljabar yang dilakukan peserta 

didik antara lain:  

1. Peserta didik tidak mengetahui dan tidak mampu menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 

kesimpulan yang dimaksud soal. 

2. Peserta didik tidak menyertakan satuan yang sesuai.  

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk menghindari kesalahan membaca oleh peserta didik, guru hendaknya meminta peserta 

didik memahami dan memaknai arti kata dalam soal. 

2. Untuk menghindari kesalahan memahami oleh peserta didik, guru hendaknya membiasakan 

meminta peserta didik untuk menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal. 

3. Untuk menghindari kesalahan transformasi oleh peserta didik, sebaiknya peserta didik lebih 

banyak belajar mengenai rumus-rumus yang terdapat dalam mata pelajaran. 

4. Untuk menghindari kesalahan keterampilan memproses oleh peserta didik, sebaiknya peserta 

didik diberikan latihan soal-soal yang menekankan cara menghitung atau menyelesaikan 

dengan langkah-langkahnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memproses 

mereka. 

5. Untuk menghindari kesalaan penulisan jawaban akhir, guru hendaknya meminta peserta didik 

untuk mengecek kembali lembar pekerjaannya sebelum dikumpulkan, sehingga tidak ada 

kesalahan yang ditulis pada lembar jawaban. 

6. Untuk peneliti lain diharapkan dapat menyempurnakan penelitian ini dan digunakan sebagai 

referensi untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh. 
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